
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 

Indeks-indeks Wall Street mengalami pullback di Selasa (12/11) 
pasca rally signifikan pasca pengumuman hasil pemilu dan 
pemangkasan sukubunga acuan the Fed. Selanjutnya, pasar 
menantikan data inflasi Oktober 2024 yang diperkirakan naik 20 
bps mom ke 2.6% yoy. Meski diperkirakan terjadi kenaikan inflasi, 
CME FedWatch Tools masih menunjukan peluang 62.1% 
pemangkasan lanjutan sukubunga acuan the Fed sebesar 25 bps 
di FOMC Desember 2024. 

Pullback juga dialami oleh indeks-indeks di Eropa (12/11). Pullback 
yang terjadi bahkan lebih dalam dari penguatan signifikan di Senin 
(11/11). Pelemahan tersebut disebabkan oleh pelemahan 
signifikan harga saham perusahaan-perusahaan tambang di 
Eropa. 

Kondisi di atas sejalan dengan pelemahan mayoritas harga 
komoditas tambang di Selasa (12/11). Harga emas lanjutkan 
pelemahan seiring dengan penguatan USD Index. Hal ini 
mencerminkan peningkatan appetite pasar ke instrumen investasi 
yang lebih beresiko di AS yang diyakini diuntungkan dari kebijakan 
inward looking Presiden Donald Trump. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7430] [Pivot : 7330] [Support : 7200] 

Pelemahan Wall Street dan indeks-indeks di Eropa (12/11) dapat berarti 
potensi rebound lajutan IHSG pada perdagangan Rabu (13/11). IHSG 
memasuki area pivot 7300-7330 (12/11). Konfirmasi rebound ke 7330 jadi 
konfirmasi minor bullish reversal. 

Faktor yang kemungkinan masih membayangi potensi rebound lanjutan 
IHSG adalah kecenderungan pelemahan nilai tukar Rupiah seiring 
penguatan USD Index. Akan tetapi, informasi terbaru mengenai kunjungan 
Presiden Prabowo ke Tiongkok dan komunikasi via telepon antara 
Presiden Prabowo dengan Presiden Trump menunjukan peluang bahwa 
Indonesia masih dapat memanfaatkan hubungan bilateral dengan AS dan 
Tiongkok. Pendekatan ini yang diyakini dapat meredam dampak negatif 
trade war diantara kedua negara terhadap kinerja ekspor Indonesia. 

Tekanan jual di pasar modal Indonesia kemungkinan kembali mereda di 
perdagangan Rabu (13/11) seiring dengan keyakinan bottoming IHSG di 
kisaran level 7200. 

Top picks di Rabu (13/11) adalah MAIN, HRUM, BIRD, SRTG dan ESSA. 

POINTS OF INTEREST 

• Indeks-indeks Wall Street mengalami pullback di Selasa (12/11). 

• Inflasi AS diperkirakan naik 20 bps mom ke 2.6% yoy di Oktober 2024. 

• CME FedWatch Tools masih menunjukan peluang 62.1% pemangkasan 
lanjutan sukubunga acuan the Fed sebesar 25 bps di FOMC Desember 
2024. 

• Harga emas lanjutkan pelemahan seiring dengan penguatan USD Index.  

• Sejalan dengan penguatan USD Index tersebut, nilai tukar Rupiah masih 
beresiko alami pelemahan lanjutan. 

• Kunjungan Presiden Prabowo ke Tiongkok dan komunikasi via telepon 
antara Presiden Prabowo dengan Presiden Trump menunjukan peluang 
bahwa Indonesia masih dapat memanfaatkan hubungan bilateral dengan 
AS dan Tiongkok.  

• Pendekatan ini yang diyakini dapat meredam dampak negatif trade war 
diantara kedua negara terhadap kinerja ekspor Indonesia. 

• Tekanan jual di pasar modal Indonesia kemungkinan kembali mereda di 
perdagangan Rabu (13/11). 

• Top picks di Rabu (13/11) adalah MAIN, HRUM, BIRD, SRTG dan ESSA. 
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MARKET NEWS 

BBCA PT Bank Central Asia Tbk 
PT Bank Central Asia Tbk (BBCA) mengumumkan akan membagikan dividen interim untuk tahun buku 2024 dengan total 

Rp6.16 triliun. Menurut Linda Chandrawati, Kepala Grup BCA, pembagian dividen ini disetujui oleh Direksi dan Dewan         

Komisaris pada 8 November 2024, dengan nilai Rp50 per saham. Jadwal pembagian dividen adalah sebagai berikut. Cum          

Dividen di Pasar Reguler dan Negosiasi pada 20 November 2024, Ex Dividen di Pasar Reguler dan Negosiasi pada 21 November 

2024, Cum Dividen di Pasar Tunai pada 22 November 2024, Ex Dividen di Pasar Tunai pada 25 November 2024. Pembayaran 

Dividen akan dilakukan pada 11 Desember 2024 

 

BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BBNI) menandatangani perjanjian fasilitas pinjaman sebesar US$600 juta pada 8     

November 2024, bekerja sama dengan beberapa institusi keuangan, termasuk Oversea-Chinese Banking Corporation Ltd., 

Bank of America (Singapore Branch), CIMB Bank Berhad (Singapore Branch), CTBC Bank Co., Ltd, DBS Bank Ltd., dan The 

Hongkong and Shanghai Banking Corporation Limited (Singapore Branch) sebagai Mandated Lead Arrangers & Bookrunners 

(MLAB). Dana yang diperoleh akan digunakan untuk pembiayaan kembali utang serta kebutuhan pembiayaan dan pendanaan 

umum BBNI.  

 

ASII PT Astra International Tbk 
PT Astra International Tbk (ASII) mencatat kenaikan penjualan mobil sebesar 8.7% pada Oktober 2024, dengan total 43,596 

unit, naik dari 40,096 unit pada September. Penjualan Toyota dan Lexus menjadi kontributor utama, mencapai 27,211 unit, 

diikuti oleh Daihatsu (14,096 unit), Isuzu (2,106 unit), dan UD Trucks (183 unit). Segmen low-cost green car (LCGC)                    

menyumbang 11,024 unit atau 25.3% dari total penjualan Astra. Namun, secara tahunan penjualan turun 2% dibandingkan 

Oktober 2023, mencerminkan tren pasar mobil yang lesu di tahun 2024. 

 

NETV PT MDTV Media Technologies Tbk 

PT MD Entertainment Tbk (FILM) mengubah nama PT Net Visi Media Tbk (NETV) menjadi PT MDTV Media Technologies Tbk 

(NETV) setelah menjadi pemegang saham mayoritas. Perubahan ini disetujui dalam RUPSLB pada 7 November 2024, dengan 

dukungan 79.12% dari total saham dengan hak suara sah. Selain pergantian nama, RUPSLB juga menyetujui perubahan 

kepemimpinan: Manoj Dhamoo Punjabi menjadi Komisaris Utama, dan Shania Manoj Punjabi kini anggota Komisaris. Langkah 

ini memperkuat strategi MD Entertainment untuk mengembangkan NETV dalam sektor media dan teknologi sesuai visi baru 

perusahaan. 

 

PTPP PT PP (Persero) Tbk 
PT PP (Persero) Tbk (PTPP) memperoleh kontrak baru senilai Rp24.4 triliun hingga Oktober 2024, atau 76.31% dari target 2024. 

Kontrak ini sebagian besar berasal dari proyek pemerintah (41.24%), BUMN (30.76%), dan swasta (28%). Sektor jalan dan      

jembatan menyumbang porsi terbesar (34.87%), diikuti gedung (30.09%), tambang (18.36%), industri (10.28%), dan lainnya. 

Adapun pareto atas proyek yang baru didapatkan pada Oktober 2024 yaitu Jalan Tol Jogja–Bawen Seksi II senilai Rp1.53 triliun, 

Jetty Petrokimia Gresik (Rp761.5 miliar), dan Hunian Vertikal 4 Tower di IKN (Rp325.08 miliar). 
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment strategy, nor does it 

constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies referred to on this document and should 

understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, 

Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose. 
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